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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) terhadap hasil belajar Tematik siswa. Penelitian ini dilaksanakan di Kelas III di 

SDN 105339 Desa Binjai Bakung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Exsperiment (eksperimen semu) dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SD Negeri 105339 Desa Binjai Bakung yang berjumlah 37 siswa. Teknik 

yang digunakan untuk pengambilan sampel, yaitu dengan cara claster random sampling. Masing-

masing sampel diambil dari kelas yang sama pada populasi kelas III. Instrumen yang digunakan 

adalah tes. Teknik yang digunakan untuk tes dengan menggunakan pretest (awal pmbelajaran) dan 

posstest (akhir pembelajaran). Dari hasil perhitungan skor pretest kelas eksperimen adalah 925 

dengan rata-rata 51.38 dan pretest kelas control 810 dengan rata-rata 42.63. Setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) di 

kelas IIIA (Eksperimen) diperoleh hasil posttest adalah 1.490 dengan rata-rata 82,78 sedangkan kelas 

IIIB (Kontrol) tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation hasil 

posttest adalah 1385 di mana rata-rata 74,85. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe Group Investigation pada kelas IIIA hasil tes mengalami perkembangan maka hasil 

perhitungan yang diperoleh posttest thitung = 1.778 dan ttabel = 0.309 berarti thitung > ttabel yang 

memberikan kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang dimana terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar tematik siswa kelas III. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Group Investigation, Hasil Belajar, Tematik. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the Group Investigation (GI) Cooperative learning model 

on students' thematic learning outcomes. This research was conducted in Class III at SDN 105339 

Binjai Bakung Village. The method used in this study is a Quasi Experiment (quasi-experimental) 

with a quantitative approach. The population in this study were all third grade students of SD Negeri 

105339 in Binjai Bakung Village, totaling 37 students. The technique used for sampling is by cluster 

random sampling. Each sample was taken from the same class in the class III population. The 

instrument used is a test. The technique used for the test is using a pretest (beginning of learning) 

and posttest (end of learning). From the calculation results, the experimental class pretest score was 

925 with an average of 51.38 and the control class pretest was 810 with an average of 42.63. After 

being given treatment using the Group Investigation (GI) cooperative learning model in class IIIA 

(Experiment) the posttest results were 1,490 with an average of 82.78 while for class IIIB (Control) 

without using a learning model. cooperative type Group Investigation posttest results are 1385 

where the average is 74.85. After learning using the Group Investigation type cooperative model in 

class IIIA the test results have developed, the results of the calculation obtained by posttest tcount = 

1.778 and ttable = 0.309 means tcount > ttable which gives the conclusion that Ha is accepted and Ho is 

rejected which has an influence Group Investigation type cooperative learning model on thematic 

learning outcomes of third grade students. 

Keywords: Learning Model, Group Investigation, Learning Outcomes, Thematic. 
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PENDAHULUAN 

Agar dapat memperoleh suatu keterampilan, manusia harus bisa menempuh sebuah 

jenjang pendidikan. Karena pendidikan sangat diperlukan oleh manusia. Dengan adanya 

pendidikan maka manusia akan memiliki kualitas jauh lebih baik dan lebih layak sebagai 

manusia.  Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana 

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang 

kehidupan di masa yang akan datang. (Rangkuti & Sukmawarti, 2022). 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan di sekolah yang 

berfungsi untuk membantu perkembangan fisik serta psikologis peserta didik agar tumbuh 

ke arah yang lebih positif. Menurut (Sukmawarti dkk, 2022 : 202) pembelajaran diperlukan 

dalam rangka mempersiapkan siswa menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut 

keterampilan abad 21, yakni berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan 

berkolaborasi. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil bila siswa mampu memahami materi 

yang dipaparkan oleh guru.  

Pendidikan dasar sangat mempengaruhi jenjang pendidikan menengah dan tinggi 

karena saling berkesinambungan. Tanpa pendidikan dasar, anak tidak akan bisa melanjutkan 

kejenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dengan begitu kualitas pendidikan dasar harus 

benar-benar diperhatikan agar di kemudian hari tidak terjadi kualitas pendidikan yang 

kurang baik. 

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat berperan penting dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. Guru memiliki tugas yang sangat beragam  seperti 

mendidik, mengajar, serta melatih siswa. Menurut Sudjana (2016, h. 23) menyatakan, “Hasil 

belajar merupakan keseluruhan pola prilaku baik yang bersifat kognitif, afektif maupun 

psikomotor yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Saat ini 

guru dituntut untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Berbagai cara dan inovasi 

dilakukan untuk dapat memaksimalkan proses pembelajaran. Inovasi-Inovasi pembelajaran 

yang menuntut tenaga pendidik maupun peserta didik untuk berfikir kreatif serta mampu 

menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, 

kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia (Sukmawarti dkk., 2021). 

Menurut Suastra, 2009 berpendapat bahwa untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

maka guru harus memiliki penyelidikan akademik, integrasi sosial, dan proses sosial dalam 

belajar. Susanto (2016. 13) juga berpendapat bahwa kualitas pengajaran di sekolah sangat 

ditentukan oleh guru sebagai tenaga professional, dan sebagai salah satu faktor penentu 

tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan. Guru sebagai sumber pesan harus mampu 

menyampaikan pesan (coding) dan mempunyai posisi strategis pada setiap usaha 

peningkatan mutu pendidikan (Arsyad, 2017, hal. 11). 

Salah satu upaya yang dilakukan guru untuk dapat memaksimalkan pembelajaran, 

yaitu dengan mempersiapkan segala perangkat pembelajaran yang tepat. Menurut Hidayat 

dan Khayroiyah (2018) untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu 

mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. Menurut Hidayat, dkk (2021) Di era 

modern ini, teknologi berkembang di berbagai bidang, seperti pendidikan, termasuk di 

tingkat pendidikan dasar. Maka dari itu guru harus mampu memanfaatkan perkembangan 

teknologi untuk dapat memperlancar proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan model 

pembelajaran yang tepat juga dinilai berpengaruh terhadap kelancaran proses pembelajaran.  

Model group investigation (GI) seringkali disebut sebagai metode pembelajaran 

kooperatif yang paling kompleks.Karena metode ini dapat memadukan beberapa landasan 

pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, democratic teaching, dan 

kelompok belajar kooperatif. Aditya (2016) mengungkapkan bahwa group investigation  

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran bersama teman-



 

36 
 

temannya dengan bantuan guru seebagai fasilitator dan motivator. 

Saat ini kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah kurikulum 

2013. Menurut (Sukmawarti dan Hidayat, 2020) Pengembangan Kurikulum 2013 

merupakan langkah lanjutan menuju Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang 

dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang menekankan pada pencapaian kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Pembelajaran tematik merupakan 

salah satu pembelajaran yang penting dalam pengembangan kurikulum 2013. Pembelajaran 

tematik yaitu pembelajaran yang menggabungkan suatu konsep dalam beberapa bidang 

studi yang berbeda dengan harapan siswa akan belajar lebih baik dan bermakna. (Majid 

2014 : 87). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD Negeri 105339 

Desa Binjai Bakung, hasil belajar tematik siswa kelas III yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional atau ceramah tergolong sangat rendah. Selain itu siswa cepat 

merasa jenuh ketika mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terbukti dengan hasil belajar 

tematik yang diperoleh siswa masih tergolong rendah karena tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). KKM mata pelajaran tematik di kelas III, yaitu 70,00. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI) terhadap hasil belajar Tematik pada siswa Kelas III di SDN 10539 Desa 

Binjai Bakung?” 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar 

Tematik pada siswa Kelas III di SDN 105339 Desa Binjai Bakung.” 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan tujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Quasi Exsperiment (eksperimen semu) dengan pendekatan 

kuantitatif. Dalam penelitian ini paling tidak terdapat dua variable utama yang dikaji, yakni 

variable bebas (X), yaitu model pembelajaran kooperatif (GI)  dan variable terikat (Y), yaitu 

hasil belajar siswa.  

Adapun jenis variable yang akan diteliti antara lain: 

1. Variable X: Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 

Investigation (GI). 

2. Variable Y : Hasil Belajar Tematik Pada Murid Kelas III SD Negeri 105339 Desa 

Binjai Bakung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah berfokus pada populasi seluruh siswa kelas III SD 

Negeri 105339 Desa Binjai Bakung. 
Tabel 1 

Keadaan Siswa Kelas III tahun 2022/2023 

No  Kelas Jumlah Siswa 

1.  Kelas IIIA 18 siswa 

2.  Kelas IIIB 19 siswa 

Jumlah  37 siswa 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan sample, yaitu dengan 

cara claster random sampling. Masing-masing sampel diambil dari kelas yang sama pada 

populasi kelas III SD Negeri 105339 Desa Binjai Bakung. 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes digunakan 

untuk mengukur hasil belajar antara siswa kelas eksperimen dan kelas control. Teknik yang 
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digunakan untuk tes adalah dengan menggunakan pretest (awal pmbelajaran) dan posstest 

(akhir pembelajaran). 

Data yang tekumpul dalam penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

statistik infrensial. Hasil penelitian berupa bahan mentah yang diperoleh dari sampel, diolah 

dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik dan analisis sebagai ragam persentase. 

Langkah langkah dalam menganalisis data adalah sebagai beikut: 

1. Membuat tabulasi poin perolehan muncul. 

2. Melakukakn perhitungan persentase kemampuan tiap murid menggunakan rumus 

berikut. 

𝑃 =
𝐹𝑔

𝑁
 × 100 

Keterangan: 

P  = persentase hasil belajar murid 

Fg  = poin perolehan  

N  = jumlah murid  

a. Menganalisis kemampuan nilai rata-rata murid dengan rumus sebagai berikut: 

%JS =̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅
TNP

𝑛
× 100 

Keterangan: 

(%JS=) ̅ Rata-rata perolehan murid 

TNP =Total nilai poin 

nn=Jumlah item pertanyaan 

b. Ketuntasan belajar murid secara klasikal menurut yamin (2008) ketutasan dilakukan 

tuntas belajar apabila ketuntasan belajarnya sekurang-kurangnya 85%. Ketuntasan 

belajar murid dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai beikut: 

KK ̅̅ ̅̅̅ =
JT

JS
× 100 

Dimana: 

KK =Presentase ketentuan belajar 

JT=jumlah peserta didik yang tuntas 

JS =jumlah seluruh murid 

c. Mengklrarifikasikan ketuntasan murid dengan menggunakan standar penilaian 

sebagai berikut: 
Tabel 2 

Klasifikassi Nilai Ketuntasan Murid 

Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

Nilai > 70 ke atas  20 100% 

Nilai dibawah  < 70 0 0% 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data berdistribusi normal atau tidakdengan 

taraf signifikan ∝=0,5 dalam penentuan normalitas Kolmogorov- Smirnova- dan Shapiro- 

Wilk berdistribusi normal apabila taraf signifikannya lebih besar dari ∝=0,5, (>0,05). 

Kolmogorov Smirnov didefinisikan sebagai berikut: 

H0: data mengikuti distribusi tertentu 

H1: data tidak mengikuti distribusi tertentu 

Dasar pengambilan keputusan: 

 Jika probabilitas >0,05, maka H0 diterima 

 Jika probabilitas <0,05, maka H0 ditolak 

Untuk menghitug homogenitas dalam penelitian ini digunakan Uji Fisher. Adapun langkah-
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langkah uji f sebagai berikut: 

1. Menghitung setiap varians (S2) 

𝑆2 = 
𝑛 ∑ 𝑓 𝑖𝑋 𝑖2−(∑ 𝑓 𝑖𝑥𝑖)

𝑛(𝑛−1)
 

2. Menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

3. Menentukan derajat kebebasan 

𝑑𝑘1 = 𝑛1 -1 

𝑑𝑘2 = 𝑛2 -1 

4. Menentukan taraf signifikan (α) 5% = 0,05. 

5. Menentukan kriteria pengujian. 

Jika Fhitung <Ftabel, maka data tersebut berdistribusi homogen 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka data tersebut tidak berdistribusi homogen 

Untuk menerima atau menolak hipotesis thitung di konsultasikan dengan ttabel.  

Untuk α = 0,05 dan dk = n1+n1-2. Apabila thitung>ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, 

dan apabila thitung≤ ttabelmaka Ho diterima dan Ha ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan berganda dan esay yang 

berjumlah 20 soal. Berikut ini disajikan data hasil belajar tematik siswa yang diberikan kelas 

eksperimen dan kelas control. 
Tabel 3 

Data Hasil Akhir Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

Nama Eksperimen Kontrol 

N 18 19 

Nilai Maksimum 100 90 

Nilai Minimum 30 30 

Rata-Rata 83.33 73.94 

Standart Deviasi 10.71 8.86 

Varians 114.70 78.65 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar tematik siswa kelas 

eksperimen sebesar 83.33 dengan standart deviasi 10.71 sedangkan kelas control diperoleh 

rata-rata hasil belajar tematik siswa 73.94 dengan standar deviasi 8.86. Hal ini berarti rata-

rata hasil belajar tematik siswa dikelas eksperimen lebih tinggi dari pada hasil belajar 

tematik siswa di kelas control. 

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah Uji Liliefors. Uji 

normalittas digunakan untuk mengetahui apakah sample berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Sampel dikelas eksperimen dan dikelas control berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal jika memenuhi kriteria Lo < L diukur pada taraf 

signifikan tertentu.  
Tabel 4 

Uji Normalitas Posttest 

Data  Kelas 𝑳𝒐 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan  

Posttest  
Eksperimen  0.206242485 0.228 Normal  

Kontrol   0.155388594 0.228 Normal  

Table menunjukkan bahwa data hasil belajar (posttest) kedua kelas memiliki sampel 

yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas data diperoleh untuk kelas 

eksperimen 0.2062424 < 0.228 dan untuk kelas control 0.1553885 < 0.228 terlihat bahwa 
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Lo < Ltabel, jadi dapat disimpulkan bahwa kedua sampel kelas berasal dari distribusi normal. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakahh kedua kelompok sampel 

berasal dari populasi yang sama (homogeny) atau tidak. Dalam penelitian ini homogenitas 

yang diggunakan adalah Uji Fisher. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu, kedua 

kelompok dikatakan homogeny apabila Fhitung < Ftabel diukur pada taraf signifikan tertentu.  
Tabel 5 

Uji Homogenitas 

No Data Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

1. Eksperimen 114 
1.302 2.217 Homogeny 

2. Control 78,65 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa Fhitung = 1.302 < Ftabel = 2.217 maka 

data hasil belajar tematik siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) dan media pembelajaran konvensional memiliki varians yang 

sama atau homogeny. 

Pengujian hipotesis diuji dengan uji t, dengan pengujian yaitu: thitung > ttabel maka Ha 

diterima Ho ditolak, sedangkan jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak pada taraf 

signifikan α = 0,05. 
Tabel 6 

Uji Hipotesis 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

N 18 19 

0.1778 0.309 X 83 72 

SD 10.71 8,86 

Berdasarkan table di atas menunjukkan perhitungan diperoleh thitung = 0.1778 

sedangkan berdasarkan tabel distribusi t untuk dk = n_1 + n_2 - 2 taraf signifikan α = 0.05 

diperolah ttabel = 0.309, karena thitung = 0.1778 > ttabel = 0.309  maka Ha diterima dan Ho 

ditolak, yang artinya hasil belajar tematik siswa yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) lebih tinggi daripada hasil belajar tematik siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran konvensional, maka model pembelajaran 

kooperatif tipe Group Investigation (GI) berpengaruh terhadap hasil belajar tematik siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Dari hasil perhitungan skor hasil pretest kelas eksperimen adalah 925 dengan rata-

rata=51.38 dan pretest kelas control 810 di mana rata-ratanya=42.63 setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) dikelas IIIA (Eksperimen) diperoleh hasil posttest adalah 1.490 dengan rata-rata = 82,78 

sedangkan kelas IIIB (Kontrol) tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation hasil posttest adalah 1385 di mana rata-rata = 74,85. Pada saat tes awal 

(pretest) hasil tes pada kelas eksperimen dan control nampaknya tidak jauh berbeda, akan 

tetapi setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Group 

Investigation pada kelas IIIA hasil tes mengalami perkembangan maka hasil perhitungan 

yang diperoleh posttest thitung = 1.778 dan ttabel = 0.309 berarti thitung > ttabel yang memberikan 

kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang dimana terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar tematik siswa kelas 

III. 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian, pengujian data dan pengujian hipotesis, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut: 
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1. Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation berpengaruh terhadap hasil 

belajar tematik siswa kelas III dibandingkan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Hasil belajar Tematik siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation lebih tinggi dari pada hasil belajar tematik siswa yang 

menggunakan model peembelajaran konvensional dkelas  III SD Negeri 105339 

Desa Binjai Bakung. 
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